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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapatan usaha 
ternak domba Batur dan domba lokal rakyat di Kabupaten Banjarnegara. 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 20 November 2002 sampai dengan 
tanggal 20 Januari 2003. 
 
 Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan 
wawancara langsung terhadap 30 petani ternak domba Batur dan 30 petani ternak 
domba lokal. Penentuan lokasi penelitian dengan metode “purposive sampling” 
yakni memilih Kecamatan Batur untuk usaha ternak domba Batur dan Kecamatan 
Purwonegoro untuk usaha ternak domba lokal. Penentuan responden juga 
dilakukan dengan metode “purposive sampling”, untuk usaha ternak domba Batur 
yakni dengan menggunakan petani ternak anggota kelompok tani ternak Mantap 
yang ada di Desa Batur Kecamatan Batur dan untuk usaha ternak domba lokal 
yakni dengan menggunakan petani ternak yang ada di Desa Purwonegoro, 
Kutawuluh, Parakan, Karanganyar, Merden dan Pucung Bedug Kecamatan 
Purwonegoro. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya penerimaan usaha ternak 
domba Batur rata-rata setahun sebesar Rp. 3.772.245,-/ST dan Rp. 2.432.500,-/ST 
untuk usaha ternak domba lokal. Besarnya biaya produksi usaha ternak domba 
Batur rata-rata setahun sebesar Rp. 1.839.739,-/ST dan Rp. 1.1611.358,-/ST untuk 
usaha ternak domba lokal. Besarnya pendapatan usaha ternak domba Batur Rp. 
1.932.507,-/ST dan Rp. 821.142,-/ST untuk usaha ternak domba lokal. Hasil 
analisis statistik dengan uji t menunjukkan bahwa besarnya penerimaan dan 
pendapatan usaha ternak domba Batur dan domba lokal berbeda sangat nyata 
(P<0,01) dan biaya produksi menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendapatan yang diperoleh 
dari usaha ternak domba Batur lebih besar dibanding pendapatan dari usaha ternak 
domba lokal. 
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